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Abstract: This article examines the Effect of the Use of Internet Media on Interest in Learning   the 
History of Islamic Culture Class X Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir Jombang Academic Year 2017-2018. With a quantitative approach to the test of influence, this study produced findings that the application of internet usage in SKI lessons was proven to increase student interest in learning. It can be seen from the percentage of questionnaires that have been distributed to 20 students in each class. Based on the percentage of high category interest in the experimental class by 85% more than the percentage of high interest category in the control class that is 50%. In the analysis of mann witney it is read and explained Asymp. Sig. (2-tailed) interest = 0.002 which proves that there is a significant influence on the use of internet media on student learning interests. The influence can be seen from the difference between the interests of the experimental class that is the class treated using internet media, higher than the interest of the control class that is the class that is not treated and the mean rank of the experimental class 26.30 is higher than the mean rank of 14.70. 
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Abstrak: Artikel ini mengkaji Pengaruh    Penggunaan Media   Internet   Terhadap   Minat   Belajar  
Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir Jombang Tahun Pelajaran 2017-2018. Dengan pendekatan kuatitatif dengan uji pengaruh, penelitian ini menghasilkan temuan bahwa penerapan penggunaan internet pada pelajaran SKI terbukti dapat  meningkatkan minat belajarsiswa. Itu bisa dilihat dari persentase angket yang telah disebar kepada 20 siswa dimasing-masing kelas.berdasarkan persentase minat kategori tinggi pada kelas eksperimen sebesar 85%  lebih banyak dari persentase minat kategori tinggi pada kelas kontrol yakni 50%. Pada analisa mann witney terbaca dan  menerangkan Asymp. Sig. (2-tailed) minat = 0.002 yang membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media internet terhadap minat belajar siswa. Adapun pengaruh tersebut bisa dilihat dari adanya perbedaan antara minat kelas eksperimen yakni kelas yang diberi perlakuan penggunaan media internet, lebih tinggi daripada minat kelas control yakni kelas yang tidak diberi perlakuan dan mean rank kelas eksperimen 26.30 lebih tinggi dari mean rank 14.70. 
Kata Kunci: Media, Internet, Minat Belajar 
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 65 Internet, di bidang pendidikan sangat berguna dalam proses belajar mengajar di sekolah, dimana para siswa dapat melengkapi ilmu pengetahuannya, sedangkan guru dapat mencari bahan ajar yang sesuai dan inovatif  melalui internet. Murid dapat mencari apa saja di Internet, mulai dari mata pelajaran hingga ilmu pengetahuan umum semuanya bias di cari di internet. Sedangkan guru bisa mencari informasi yang dapat dijadikan bahan untuk mengajarkan materi kepada siswanya selain dari buku.  
Internet merupakan teknologi masa kini yang mempunyai peran sangat penting di era globalisasi saat ini. Ineternet diibaratkan sebagai perpustakaan dunia, yang bisa kitaakses dengan mudah dan dapat memenuhi segala kebutuhan yang kita perlukaan. Internet mempunyai jaringan data yang mendunia, seseorang bisa mengakses dengan bebas di dalaminternet sesuai dengan kehendaknya. Bahkan sedikit orang yang mengatakan bahwa internet merupakan dunia baru yangdi dalamnya meliputi beberapa aspek, dari mulai ekonomi, politik, pendidikan, pengetahuan tentang alam, jaringan sosial, game online dan lain-lain. Khususnya didunia pendidikaninternet memberikan kontribusi yang cukup besar, dengan kemudahan mengakses data-data,dapat memudahkan proses belajar mengajar. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa dalam penggunaan internet pada pembelajaran menjadi suplemen yang bermanfaat dan memiliki pengaruhpengaruh yang positif terhadap penyelesaian tugas-tugas siswa. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi pembelajaran.
  Dibuatnya  instrument  teknologi  komunikasi seperti  satelit,  TV,  radio,  Video-tape  dan  komputer  memberi  arti  tersendiri  bagi proses  komunikasi  antar  manusia.  Seperti  halnya  teknologi  pada  umumnya, teknologi  komunikasi.Pemanfaatan Teknologi komunikasi, teknologi pendidikan dan media pendidikan  untuk  kegiatan  pendidikan  perlu  dalam  rangka  kegiatan  belajar mengajar. Karena pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi. Dalam proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan atau guru, dan komponen penerima pesan atau siswa, dan komponen siswa itu sendiri.
 
Perubahan-perubahan ini berimplikasi terhadap terjadinya perubahan cara pandang bahkan perubahan konsep dalam memaknai eksistensi, prinsip-prinsip dan pendekatan-pendekatan pembelajaran.
 Di  era  sekarang,  perkembangan  teknologi  Pendidikan  telah  merajalela, bahkan frekuensi interaksi antar pengajar dengan murid lebih sedikit dilakukan. karena  kecanggihan teknologi  pendidikan.  Salah  satu  dari  perkembangan. Para ahli teknologi berusaha terus untuk menemukan sumber-sumber energi yang  baru, dengan mempergunakan hasil penemuan ilmiah yang telah digali oleh generasi-generasi  terdahulu.  Namun,  tanpa  dibekali  kemampuan  belajar, kemajuan  dibidang  teknologi  ini  tidak  mungkin.  Hal  ini  disebabkan  masing-masing manusia mengalami banyak perkembangan di berbagai bidang kehidupan. Perkembangan ini dimungkinkan  karena adanya kemampuan  untuk belajar, yakni mengalami  perubahanperubahan,  mulai  saat  lahir  sampai  mencapai  umur  tua. Rangkaian perubahan paling nampak jelas pada anak sampai umur dewasa.
 
Pembelajaran  pada  dasarnya  merupakan  suatu  rekayasa  yang  telah diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan. Oleh karenanya segala kegiatan interaksi, metode, dan kondisi  pembelajaran  harus  direncanakan  dengan  selalu  mengacu  pada  tujuan pembelajaran  yang dikehendaki. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan ajaran Islam dan tatanan nilai hidup dan kehidupan Islami, perlu diupayakan melalui perencanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  yang  baik  agar  dapat  mempengaruhi  pilihan,  putusan,  dan pengembangan kehidupan peserta didik.5 
Dalam menerima pelajaran, peserta didik sering mengalami kebosanan mengikuti pelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar seorang siswa harus memiliki minat untuk bisa menerima pelajaran dengan baik, hal itu merupakan tantangan besar bagi seorang guru agar dapat membangkitkan minat belajar siswanya, karena minat belajar mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap aktifitas belajar mengajar.  
Dalam  tahap awal suatu proses pengajaran hendaklah dimulai dengan usaha meningkatkan minat peserta didik, karena rangsangan tersebut, membawa kepada senangnya peserta didik terhadap pelajaran dan meningkatkan semangat mereka, serta meningkatkan kepentingan mata pelajaran bagi mereka, disamping perasaan mereka,  bahwa  mereka  mendapat  manfaat  dari  pekerjaan  dan  kegiatan  mereka dengan  sungguh-sungguh.  Tidak  dibangkitkannya  minat  mereka  terhadap pelajaran, akan menggoncangkan susasana dalam kelas dan timbulnya persoalan tentang  peraturan,  serta  manjanya  rasa  malas  dan  lelah  ke  dalam  jiwa  peserta didik, disamping timbulnya rasa remehnya pelajaran dan pekerjaan sekolah. 
Minat  merupakan  suatu  landasan  yang  paling  meyakinkan  demi keberhasilan  suatu  proses  belajar.  Jika  seorang  siswa  ingin  belajar  bidang  studi Sejarah Kebudayaan Islam, maka ia akan cepat dapat belajar mengerti, mengingat dan mengamalkannya. Belajar Sejarah Kebudayan Islam akan menjadi siksaan dan tidak dapat memberi manfaat jika tidak disertai sifat terbuka bagi bahan pelajaran tersebut.  Minat  merupakan  salah  satu  faktor  pokok  untuk  meraih  sukses  dalam studi. 
Minat  yang timbul dari  kebutuhan anak merupakan faktor pendorong bagi anak  dalam  melaksanakan  usahanya.  Jadi  dapat  dilihat  bahwa  minat  sangat penting  dalam  pendidikan,  sebab  merupakan  sumber  dari  usaha  anak  dan  tidak perlu  mendapat  dorongan  dari  luar  apabila  pekerjaan  yang  dilakukan  cukup menarik minatnya.
 
Dalam  proses  belajar  mengajar,  seorang  guru  untuk  dapat  menarik  minat anak tidak akan mungkin lepas dari pandangan ahli psikologi tentang belajar pada manusia.  Misalnya,  guru  berpendapat  bahwa  siswa  dari  segala  umur  akan  giat belajar,  kalau  diberikan  suatu  hadiah  yang  berwujud  materi  kepadanya,  atau diterapkan suatu hukuman. Dalam hal itu seorang guru harusnya mengerti terlebih dahulu  apa  makna  minat  dan  belajar  itu  sendiri.  W.S.  Winkel  dalam  bukunya “Psikologi  Pengajaran”  mengatakan  bahwa  minat  adalah  kecenderungan  subyek yang  menetap  untuk  merasa  tertarik  pada  bidang  studi  atau  pokok  bahasan tertentu  dan  merasa  senang  dengan  mempelajari  materi  itu.
.  Belajar  itu  bukan  sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu belajar  berlangsung  secara  aktif  dan  integrative  dengan  menggunakan  berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai tujuan.
 
Penggunaan  Internet  sebagai  media  pendidikan  dapat  dianggap sebagai suatu  hal  yang  sudah  jamak  digunakan  di  kalangan  pelajar.  Karena  itu pemerintah  seharusnya  menganjurkan  agar  setiap  sekolah -  sekolah  menjadikan Internet  sebagai  sarana  untuk  belajar  selain dari buku dan  agar  mampu  menjadi solusi  dalam  mengatasi  masalah  yang  selama  ini  terjadi, misalnya  minimnya buku  yang  ada  di  perpustakaan,  keterbatasan  tenaga  ahli, jarak rumah dengan lembaga  pendidikan, biaya  yang tinggi dan  waktu belajar   yang terbatas.  Karena itu  internet  dapat  menemukan  berbagai  informasi  apa saja,  maka  pemanfaatan internet  menjadi  suatu  kebutuhan.  Dalam  pedoman  tuntutan  guru  profesionalbahwa  seorang  guru  adalah  orang  yang  memberikan  bimbingan  kepada  anak didiknya,  dan  juga  seorang  guru  juga  harus  mempunyai  profesionalitas    yang tinggi  terhadap  keahliannya.  Selain  itu  guru  juga  harus  mempuny ai  suatu keahlian  lain  dibidang  teknologi  informasi  terutama  internet,  karena  pada zaman  sekarang  guru  dituntut  untuk  untuk  bisa  menggunakan  Internet  karena bisa  menggali  lebih banyak  lagi  informasi  selain  yang  ada  di  buku. 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang hendak peneliti kaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana aktifitas belajar dengan penggunaan media Internet pada pelajaran Sejarah kebudayaan Islam siswa kelas  X  Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir Jombang Tahun Pelajaran 2017-2018?  
2. Bagaimana minat belajar Sejarah kebudayaan Islam  siswa Kelas X Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir Jombang Tahun Pelajaran 2017-2018?  
3. Bagaimana  pengaruh penggunaan media Internet  terhadap  minat belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa Kelas X Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir Jombang Tahun Pelajaran 2017-2018?  
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui aktifitas belajar denganpenggunan media  internet pada pelajaran Sejarah kebudayaan Islam siswa siswa Kelas X Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir Jombang Tahun Pelajaran 2017- 2018. 
2. Untuk mengetahui minat belajar  Sejarah kebudayaan Islam siswa Kelas X Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir Jombang Tahun Pelajaran 2017-2018. 
3. Untuk mengetahui  pengaruhmedia Internet  terhadap  Minat belajar Sejarah kebudayaan Islam siswa Kelas X Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir Jombang Tahun Pelajaran 2017-2018. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah eksperimen  dengan metode  post test-only  control  group  design.  Dalam desain  ini,  Sugiyono  menyatakan  “bahwa  terdapat  dua  kelompok  yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan (X)  dan  kelompok  lain  tidak.  Kelompok  yang  diberi  perlakuan  disebut kelompok eksperimen dan kelompok  yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok control.
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Metode  purposive sampling  dilaksanakan  untuk  mengumpulkan  data  tentang  Pembelajaran berbasis Internet dan  Minat Belajar Siswa, dengan menggunakan  angket  sebagai  instrument  penelitian.  Sedangkan  teknik  analisis   yang digunakan adalah teknik uji beda (komparasi). Peneliti mengambil sampel 20 siswa dari kelas X IPA dan 20 siswa dari kelas X IPS. Dengan pertimbangan 
1. Kelas kontrol dan kelas eksperimen harus memiliki jumlah sampel yang sama. 
2. Karena kelas eksperimen dan kelas control masing masing berasal dari latar belakang yang berbeda, yaitu latar belakang mereka ada yang tinggal di pondok da nada yang di rumah, maka peneliti mengambil jumlah yang sama yang mewakili 2 latar belakang tersebut, yakni setiap kelas diambil 10 dari siswa yang tinggal dipondok, dan 10 siswa yang tinggal di rumah. 
Teknis Analisis data 
Analisis data merupakan suatu proses yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian penuh (True Experimental Design) dengan pendekatan kuantitatif, dalam penelitian ini peneliti menggunakan Post Test-Only Control Design.Maka sesuai dengan hipotesis yang diajukan, data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan analisis uji komparasi (satu variabel bebas dan satu variabel terikat) untuk mengetahui bagaimana dan seberapa pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Semua data akan diolah dengan bantuan program SPSS dalam komputer. 
Teknik analisis data dalam penelitianyang akan dilakukan ini nanti termasuk  kedalam kaidah statistik non parametik, karena variabel yang digunakan sulit diamati. Adapun taraf kesalahan yang digunakan peneliti adalah sebesar 0,05 dan uji statistiknya terdiri atas: analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis penelitian (H0) yang juga terdiri atas: uji whetney test untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau dampak dari penerapan media pembelajaranberbasis internet terhadapminat belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa Madrasah Aliyah Darul falah tahun plajaran 2017-2018. 
HASIL PENELITIAN Pengaruh Penggunaan Media Internet Terhadap Minat Belajar Siswa 
a. Uji Validitas Data 
Untuk perhitungan validitas instrumen penelitian, baik butir angket dan butir soal yang diberikan kepada siswa baik sebelum dan sesudah diterapkannya perlakuan pada penelitian eksperimen ini menggunakan program SPSS 16.0 for Windows, sebuah program komputer yang berfungsi menganalisis data secara statistik. 
Uji validitas data pada semua butir instrumen yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini menggunakan analisis korelasi Product Momen Pearson dan dianggap valid jika nilai sig. < 0,05, dan sebaliknya butir instrumen dinyatakan tidak valid jika nilai sig. > 0,05. 
Hasil uji validitas butir instrumen penelitian baik butir angket minat belajar siswa kelas control dan kelas eksperimen dengan menggunakan analisis korelasi Product Momen Pearson dalam program SPSS 16.0 for Windows yang terpasang dalam komputer. 
Hasil penghitungan uji validitas instrumen tes dan angket menggunakan SPSS 16.0 for Windows, yang dapat disimpulkan hasilnya dengan disajikan ke dalam tabel-tabel berikut ini: 
Tabel 1:Hasil Uji Validitas Angket Minat Siswa Pada Kelas Kontrol 
	Butir Pernyataan 
	Sig. 
	Keterangan 

	Pernyataan 1 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 2 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 3 
	0,001 
	Valid 

	Pernyataan 4 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 5 
	0,001 
	Valid 

	Pernyataan 6 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 7 
	0,011 
	Valid 

	Pernyataan 8 
	0,034 
	Valid 

	Pernyataan 9 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 10 
	0,025 
	Valid 

	Pernyataan 11 
	0,016 
	Valid 

	Pernyataan 12 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 13 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 14 
	0,001 
	Valid 

	Pernyataan 15 
	0,000 
	Valid 


Dari tabel 2 di atas dapat  disimpulkan bahwa semua butir pernyataan angket siswa untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap penggunaan media internet adalah valid (semua butir angket memiliki nilai sig. < 0,05), artinya semua butir angket  sudah terdapat keterkaitan antara yang satu dan yang lainnya. 
Tabel 2:Hasil Uji Validitas Angket Minat Siswa Pada Kelas Eksperimen 
	Butir Pernyataan 
	Sig. 
	Keterangan 

	Pernyataan 1 
	0,001 
	Valid 

	Pernyataan 2 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 3 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 4 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 5 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 6 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 7 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 8 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 9 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 10 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 11 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 12 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 13 
	0,005 
	Valid 

	Pernyataan 14 
	0,000 
	Valid 

	Pernyataan 15 
	0,003 
	Valid 


Dari tabel 2 di atas dapat  disimpulkan bahwa semua butir pernyataan angket siswa kelas eksperimen untuk mengetahui tanggapan atau respon minat siswa terhadap penggunaan media internet pada pelajaran SKI adalah valid (semua butir angket memiliki nilai sig. < 0,05), artinya semua butir angket (yaitu antara butir pernyataan 1 sampai butir pernyataan 15) sudah terdapat keterkaitan antara yang satu dan yang lainnya. 
b. Uji Reliabilitas instrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan konsistensi dari alat ukur yang digunakan atau sejauh mana alat ukur tersebut tetap stabil dan dapat dipercaya. Hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,6. Berdasarkan pada hasil penghitungan uji validitas instrumen tes dan angket menggunakan SPSS 16.0 for Windows, yang bisa dilihat pada lampiran  yang dapat disimpulkan hasilnya dengan disajikan ke dalam tabel 3 berikut: 
Tabel 3:Uji Reliabilitas Angket Pada Kelas Kontrol 
Reliability Statistics 
	Cronbach's Alpha 
	N of Items 

	.914
	 
15


Dari tabel 3 di atas diketahui nilai cronbach’s alpha yaitu 0,914 yang berarti angket yang digunakan dalam penelitian ini reliabel (syarat reliabel adalah > 0,6). 
Tabel 4: Deskriptif Hasil Uji Reliabilitas Butir Angket Minat Belajar 
SKI Siswa Pada Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
	Butir Angket 
	N 
	Mini mum 
	Maxim um 
	Mean 
	Std. Deviation 

	p1 
	20 
	1 
	4
	 
3.20
	 
.951

	p2 
	20 
	1 
	4
 
4
	 
2.90
	 
.852

	p3 
	20 
	2
	
	 
3.10
	 
.912

	p4 p5 p6 
	20 
	1 
	4
 
4
 
4
	 
3.05
	 
.826

	
	20 
	2
	
	 
3.10
	 
.852

	
	20 
	2
	
	 
3.50
	 
.827

	p7 
	20 
	1 
	4
	 
3.40
	 
.883

	p8 
	20 
	2 
	4
	 
3.20
	 
.894

	p9 
	20 
	2 
	4
	 
3.30
	 
.865

	p10 
	20 
	2 
	5
	 
3.40
	 
.681

	p11 
	20 
	2 
	4
	 
3.15
	 
.671

	p12 p13 p14 
	20 
	1 
	4
	 
3.20
	 
.951

	
	20 
	1 
	4
	 
2.90
	 
.852

	
	20 
	2 
	4
	 
3.10
	 
.912

	p15 
	20 
	1 
	4
	 
3.05
	 
.826

	Valid N (listwise) 
	20 
	 
	 
	 
	 


Dari tabel 4 di atas menunjukkan bahwa antar butir angket awal siswa untuk mengetahui kondisi pembelajaran SKI kelas kontrol tanpa perlakuan (angket no. 1 sampai angket no. 15) yang diberikan kepada 20 siswa sudah reliabel dan memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Tabel 5: Uji Reliabilitas Angket minat belajar pada kelas Eksperimen
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha 
	N of Items 

	.944
	 
15


Dari tabel 5 di atas diketahui nilai cronbach’s alpha yaitu 0,944 yang berarti angket yang digunakan dalam penelitian ini reliabel (syarat reliabel adalah > 0,6) 
Tabel 6: Deskriptif Hasil Uji Reliabilitas Butir Angket Respon siswa SKI 
di Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
	Butir Angket 
	N 
	Minimum 
	Maximum 
	Mean 
	Std. Deviation 

	p1
	20
	2
	5
	3.65
	.933

	p2
	20
	1
	5
	3.65
	1.137

	p3
	20
	2
	5
	3.55
	.945

	p4
	20
	1
	5
	3.75
	1.118

	p5
	20
	1
	5
	3.45
	1.050

	p6
	20
	1
	5
	3.75
	1.333

	p7
	20
	1
	5
	3.65
	1.268

	p8
	20
	1
	5
	3.25
	1.209

	p9
	20
	1
	5
	3.25
	1.333

	p10
	20
	1
	5
	3.55
	1.356

	p11
	20
	2
	5
	3.55
	.887

	p12
	20
	2
	5
	3.30
	.865

	p13
	20
	2
	5
	3.75
	.786

	p14
	20
	1
	5
	3.50
	1.192

	p15
	20
	3
	5
	4.05
	.686

	Valid N (listwise)
	20
	
	
	
	


Dari tabel 6 di atas menunjukkan bahwa antar butir angket untuk mengetahui respon siswa pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan penggunaan media internet pada pelajaran SKI (angket no. 1 sampai angket no. 15) yang diberikan kepada 20 siswa sudah reliabel dan memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Tabel 7: Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data 
	No. 
	Variabel 
	Cronbach’s Alpha 
	Keterangan 

	1. 
	Angket Siswa kelas kontrol 
	0,914 
	Reliabel 

	2. 
	Angket siswa kelas eksperimen 
	0,944 
	Reliabel 


Berdasarkan tabel 7 di atas merupakan ringkasan hasil seluruh uji realibilitas data. Dan dapat disimpulkan bahwa seluruh butir instrumen baik tes dan angket yang digunakan dalam penelitian adalah reliabel. 
c. Deskripsi Hasil Uji Man Wheatney Mengenai pengaruh penggunaan internet terhadap minat belajar Siswa 
Tabel 8: Deskriptif Hasil Uji Mann Whttney Hasil Angket Siswa di kelas control dan kelas Eksperimen 

 
Ranks 
	
 
Siswa 
	N 
	Mean Rank 
	Sum of Ranks

	Minat 
1 
2 
Total 
	20 
	14.70 
	294.00 

	
	20 
	26.30 
	526.00 

	
	40 
	 
	 


Dari tabel 8 di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  (peningkatan/pengaruh) mengenai respon siswa sesudah perlakuan dibandingkan respon siswa sebelum perlakuan, di mana semua siswa yakni 20 orang memberikan peningkatan respon.  
Tabel 9:Hasil Uji Mann Whttney Angket Siswa kelas control dan kelas eksperimen
Test Statisticsb 
	 
	Minat 

	Mann-Whitney U 
	84.000 

	Wilcoxon W 
	294.000 

	Z 
	-3.142 

	Asymp. Sig. (2-tailed) 
	.002 

	Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
	.001a 


a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: siswa 
Dari tabel 9  di atas diperoleh nilai sig. = 0,002 yang berarti terdapat perbedaan (peningkatan/pengaruh) respon atau tanggapan siswa yang sangat signifikan antara sesudah dan sebelum diterapkan perlakuan dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dapat diterima dan disukai siswa, dan mereka menilai perlakuan yang diberikan sangat sesuai digunakan dalam materi Kholafaur Rosyidin. 
Sedangkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan guru SKI kelas X IPA  diperoleh sebuah informasi bahwa penggunaan media internet juga memberikan perubahan pada aspek yang baik terhadap minat belajar siswa dalam belajar SKI. 
Setelah mendapatkan hasil jawaban responden dari angket yang diedarkan kemudian  data  diolah  dengan  menggunakan  teknik  analisis uji Mann Whitney yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan  media internet  terhadap  minat  belajar siswa  kelas X MA Darul Falah Cukir Jombang.  Dan ternyata ada pengaruh positif yang signifikan. Uji  hipotesis  dalam  penelitian  ini  menggunakan  uji  t.  Dari  hasil  analisa diketahui  bahwa  nilai  Symp Sig (2 tailed)  pada  output  Mann Whitney  adalah  0.002  dengan tingkat signifikan α = 0.000 < 0.05. Jadi penggunaan media internet berpengaruh positif yang signifikan terhadap minat belajar siswa kelas X Aliyah Darul Falah.  Dengan  demikian  hipotesis  yang  mengatakan  bahwa  “Ada pengaruh penggunaan media internet terhadap minat belajar siswa kelas X Aliyah Darul Falah” teruji kebenarannya. Menurut analisis peneliti, peningkatan dan perbedaan yang positif yang sangat signifikan tersebut terjadi karena disebabkan beberapa faktor yakni: 
1. Karena selama ini murid bosan dengan aktifitas belajar yang monoton 
2. Karena dengan menggunakan media internet, murid dan guru akan mudah mengakses pelajaran. 
3. Karena internet menyediakan informasi yang kita butuhkan. 
4. Anak-anak 
lebih 
terpancing 
untuk 
lebih 
aktif 
dalam pembelajaran. 
5. Karena suasana kelas akan lebih variatif 
Salah  satu  tugas  guru  dalam  kegiatan  belajar  mengajar  adalah keberhasilan proses  belajar  mengajar   melalui  penyampaian materi  pelajaran kepada siswa melalui komunikasi interaktif dalam proses belajar mengajar yang dilakukan.   Banyak  dari  guru  yang  tidak  menguasai teknik  pembelajaran  dan penggunaan  media  belajar  yang  tepat sehingga menyebabkan  materi yang disampaikan  tidak  bisa  dipahami  sehingga  motivasi  belajar  siswa  menurun. Menurut Sardiman (2007:85) Motivasi belajar adalah merangkaian usaha untuk menyediakan  kondisi-kondisi  tertentu,  sehingga  seseorang  mau  dan  ingin melakukan  sesuatu,  dan  bila  ia  tidak  suka,  maka  akan berusaha  untuk meniadakan  atau  mengelak  perasaan  tidak  suka  itu.  Siswa  yang  termotivasi tentunya akan memiliki minat untuk belajar. 
Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  bahwa penggunaan  media internet berpengaruh  terhadap  minat  belajar  siswa kelas  X Madrasah Aliyah Darul Falah Cukir yang  ditunjukkan  oleh  nilai  yang tertera di output Mann Whitney.  Dari  hasil  jawaban  responden menunjukkan senang sekali apabila guru menggunakan media internet dalam mengajar SKI. Penggunaan media internet saat ini telah menjadi kebutuhan manusia tidak terkecuali  para  siswa/pelajar  sebab  internet  menyediakan  berbagai  hal  seperti akses  sumber  yang  mudah,  download  informasi  yang  mudah  dan  murah, berinteraksi  dengan  sumber,  berinteraksi  dengan  orang  lain  tentang  sumber,membuat  analisis  tentang  sumber  dan  memiliki  saran  atau  respon  tentang sumber.   Khusus  bagi  siswa,  salah  satu  faktor  yang  menunjang  keberhasilan dalam proses belajar serta minat belajar adalah tersedianya sumber belajar yang memadai  seperti penggnaan  media internet. Pada  saat  ini  sumber-sumber belajar dapat diperoleh dari dunia maya melalui penggunaan media internet. 
  Dari  hasil  jawaban  responden  diketahui  bahwa  siswa  sudah terbiasa menggunakan  media  internet  karena  fasilitas  internet  menyediakan  fasilitas seperti  kemudahan  untuk  mendapatkan  informasi,  kemudahan  untuk  mencari tugas-tugas yang diberikan guru, dan untuk mendapatkan data dari internet lebih murah  dibandingkan  membeli  buku.  Selain  itu  siswa  juga  bisa  mendapatkan informasi-informasi baru yang berhubungan dengan aktivitasnya. 
Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis  ditetapkan  bahwa penggunaan  media internet  berpengaruh  signifikan  terhadap  minat  belajar  siswa  kelas  X MA Darul Falah Cukir yang  dibuktikan  oleh  nilai tingkat signifikan α = 0.000 < 0.05. Penggunaan  media internet  memberikan  kontribusi  yang  sangat  besar dalam  membantu  pendidikan  untuk  selalu  mendapatkan  informasi  yang up  todate.  Jaringan  internet  merupakan  salah  satu  jenis  jaringan  yang  popular dimanfaatkan,  karena  internet  merupakan  teknologi  informasi  yang  mampu menghubungkan komputer di seluruh dunia, sehingga memungkinkan informasi dari berbagai  jenis  dan  bentuk  informasi  dapat  dipakai  secara  bersama-sama.. 
Saat  ini penggunaan  media internet  sudah  bisa  diakses  melalui handphone, modem, hotspot dan warung-warung internet yang tersedia di berbagai tempat. Hal  ini  dapat  membantu  siswa  untuk mendapatkan  berbagai  informasi  maupun data yang berhubungan dengan mata pelajaran ataupun tugas-tugas sekolah. Tentunya apabila penggunaan media internet,pada pembelajaran SKI itu semata-mata harus dengan pengawasan yang maksimal dari guru. 
SIMPULAN 
Penerapan penggunaan internet pada pelajaran SKI terbukti dapat  meningkatkan minat belajarsiswa. Itu bisa dilihat dari persentase angket yang telah disebar kepada 20 siswa dimasing-masing kelas.berdasarkan persentase minat kategori tinggi pada kelas eksperimen sebesar 85%  lebih banyak dari persentase minat kategori tinggi pada kelas kontrol yakni 50%. Sedangkan pada analisa mann witney terbaca dan menerangkan Asymp. Sig. (2-tailed) minat = 0.002 yang membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media internet terhadap minat belajar siswa. Adapun pengaruh tersebut bisa dilihat dari adanya perbedaan antara minat kelas eksperimen yakni kelas yang dibeeri perlakuan penggunaan media internet, lebih tinggi daripada minat kelas control yakni kelas yang tidak diberi perlakuan. Perbedaan ini bisa dilihat dari mean rank kelas eksperimen 26.30 lebih tinggi dari mean rank 14.70. Intinya, Penggunaan  media internet  memberikan  kontribusi  yang  sangat  besar dalam  membantu  pendidikan  untuk  selalu  mendapatkan  informasi  yang up  todate.  Jaringan  internet  merupakan  salah  satu  jenis  jaringan  yang  popular dimanfaatkan,  karena  internet  merupakan  teknologi  informasi  yang  mampu menghubungkan komputer di seluruh dunia, sehingga memungkinkan informasi dari berbagai  jenis  dan  bentuk  informasi  dapat  dipakai  secara  bersama-sama 
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